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MOTTO 

 

                  

               

 

karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain dengan sungguh-sungguh 

dan hanya berharaplah kepada Tuhanmu. 

(Q.S. Al-Insyirah [94]: 5-8) 

 

Al-Qur’an adalah jamuan Tuhan, 

maka rugilah bagi orang yang tidak menghadiri jamuan-Nya 

namun akan lebih rugi lagi bagi yang hadir, 

tetapi tidak menyantapnya. 

(M. Quraish Shihab) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 

1988 No:  158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

 Alif ............ Tidak dilambangkan ا

 Bā B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā’ Ṡ Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥā’ Ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Ṣād Ṣ Es titik di bawah ص

 Ḍād Ḍ De titik di bawah ض

 Ṭā’ Ṭ Te titik di bawah ط

 Ẓā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ

 Ain ....‘.... Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ
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 Fā’ F Ef ؼ

 Qāf Q Qi ؽ

 Kāf K Ka ؾ

 Lām L El ؿ

 Mīm M Em ـ

 Nūn N En ف

 Waw W We و

 Hā’ H Ha هػ

 Hamzah ....’.... Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

 ditulis  muta‘addidah متعددة

 ditulis ‘iddah عدة

 

 

III. Tā’ Marbūṭah  di akhir kata 

a. Bila dimatikan, ditulis h 

 ditulis  ḥikmah حكمة

  ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu terpisah, maka  ditulis h . 
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 ’ditulis  karāmah  al-auliyā كرامةالاولياء

 

c. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t. 

 ditulis  zakātul fiṭri زكاةالفطر

 

IV. Vokal Pendek 

  َ  fatḥah ditulis  a   

 kasrah Ditulis I 

 ḍammah Ditulis u   

 

V. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif  

 جاهلية

 

Ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah  

2. Fathah + alif maqṡur 

 تنسى
ditulis  

ditulis 

ā 

tansā 

3. Fathah + yā mati 

 كريم

Ditulis 

ditulis  

ī 

karīm  

4. Ḍammah + waw mati 

 فروض
Ditulis 

ditulis 

ū 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 
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1. Fatḥah + yā mati 

 بينكم
ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

2. Fatḥah + waw mati 

 قول
ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis  A’antum أأنتم

  ditulis u‘iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum  شكرتم نلئ

 

VIII. Kata sandang alif + lām yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan "al" 

 ditulis  al-Qur’ān القرآف

 ditulis al-Qiyās القياس

 'ditulis al-Samā السماء

 ditulis al-Syams الشمس

 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar yang digunakan dalan tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 
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لفروضوى اذ  ditulis  żawī al-furūḍ 

لسنةا اهل  ditulis ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

Skripsi ini mengkaji tentang sumpah Allah dalam al-Qur’an menurut Ibnu 

Qayyim al-Jauziyyah dalam kitab al-Tibyān fī Aqsām al-Qur’ān. Kitab ini cukup 

penting, kitab tematik yang sering menjadi rujukan beberapa tokoh ‘Ulūm al-Qur’ān, 

bahkan mufassir pada masanya sampai mufassir kontemporer dalam hal pembahasan 

qasam. Di samping itu, Ibnu Qayyim adalah ulama ensiklopedis yang karyanya lebih 

banyak mengkaji tentang akidah dan kebersihan jiwa. Tentunya, ciri khas ini tidak akan 

lepas dari corak penafsirannya. 

Dalam skripsi ini dapat diketahui mengenai bagaimana penafsiran Ibnu Qayyim 

mengenai sumpah Allah, namun dalam skripsi ini dibatasi pada ayat-ayat yang 

mengandung sumpah Allah dengan benda-benda langit, seperti wa al-samā’, wa al-

syams, wa al-najm, wa al-qamar, dan lainnya. Artinya, benda-benda langit tersebut oleh 

Allah SWT dijadikan sebagai sandaran sumpah (muqsam bih) dalam ayat-ayat sumpah 

sekaligus menegaskan bahwa benda-benda tersebut nerupakan ciptaan Allah SWT yang 

agung. 

Penulis menemukan bahwa penafsiran Ibnu Qayyim, khususnya mengenai 

sumpah Allah dengan benda-benda langit, tidak jauh berbeda dengan penafsiran para 

mufassir sebelum atau pada masanya. Menurutnya, dijadikannya benda-benda langit 

(matahari, bulan, dan bintang) sebagai muqsam bih (sandaran sumpah) oleh Allah SWT 

adalah untuk menunjukkan sekaligus menegaskan bahwa hal-hal tersebut dan isi 

sumpahnya merupakan bukti rububiyyah, tanda-tanda kekuasaan, dan kesempurnaan 

sifat-Nya. Semuanya sebagai bentuk pengagungan terhadap ciptaan-Nya yang 

merupakan bukti eksistensi dan kekuasaan-Nya. 

Dari sisi metode penafsiran, tafsir bi al-ma’ṡur menjadi ciri yang paling 

dominan bagi Ibnu Qayyim, sebagaimana yang berkembang pada masa itu. Rujukan 

penafsiran (pengutipan pendapat) yang digunakannya cenderung sama dengan mufassir 

lain, seperti merujuk kepada pendapat Ibn ‘Abbās, Mujāhid, ‘Ikrimah, Qatādah, al-

Kalbi, al-Zajjāj, dan lainnya. Hal ini, menurut penulis mengindikasikan bahwa 

penafsiran Ibnu Qayyim tidak jauh berbeda dengan mufassir sebelum dan atau pada 

masanya. Dengan kata lain, pemikiran mufassir lain cukup memberikan pengaruh besar 

terhadap penafsirannya. 

Dari sekian penafsiran mengenai sumpah Allah dengan benda-benda langit, baik 

Ibnu Qayyim maupun mufassir lain sebelum atau pada masanya, tidak jarang 

mengemukakan perbedaan pendapat tanpa argumentasi yang mendukungnya selain 

dugaan mereka bahwa sesuatu yang digunakan Allah untuk bersumpah adalah pasti 

sesuatu yang agung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Aqsām al-Qur’ān adalah salah satu aspek kajian yang penting, cabang 

dari ‘ulūm al-Qur’ān yang membahas ayat-ayat al-Qur‟an yang mengandung 

sumpah yang mengiringi suatu berita untuk mempertegas bahwa berita itu 

benar.
1
 Meskipun al-Qur‟an berada atas kebenaran karena berasal dari yang 

Maha Benar (al-Haqq) namun bukan berarti al-Qur‟an dengan sumpahnya itu 

ragu-ragu (kurang percaya diri) dalam pemberitaannya, justru al-Qur‟an 

menjawab keraguan para lawan bicara dengan sumpah itu. Sumpah juga 

merupakan ungkapan yang lazim digunakan oleh manusia. Bedanya, manusia 

menggunakannya karena kekurangan dan keterbatasannya, sulit sekali lepas 

dari kesalahan.
2
 Sumpah juga bukan merupakan hal yang asing bagi bangsa 

Arab sebelum Islam. Mereka telah memiliki aturan-aturan sendiri dalam 

sumpah. Dalam diri mereka telah terbangun keyakinan bahwa ada 

konskuesnsi dari melanggar sumpah dan janji, bangsa Arab merupakan 

bangsa yang menjunjung tinggi ikrar sumpah, demi menjaga kehormatan. 

                                                           
1
 Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī, al-Itqān fī ‘Ulūm al-Qur’ān (Beirut: Dār al-Fikr, 1979), hlm. 486. 

2
 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

hlm. 203. 
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Bagi mereka yang melanggar sumpah atau janji, mereka akan dipandang 

tercela, dan akan tertimpa kesialan.
3
 

Sumpah (Arab: qasam, ḥalf, yamīn) dalam ucapan sehari-hari 

merupakan salah satu cara menguatkan pembicaraan yang didukung dengan 

persaksian atau pembuktian yang mendorong lawan pembicara untuk bisa 

mempercayainya. Sebab, pembicaraan yang diperkuat dengan sumpah itu 

berarti sudah dipersaksikan di hadapan Tuhan.
4
 

Dalam mencari bentuk-bentuk pengungkapan kata yang artinya dalam 

bahasa Indonesia “sumpah” berpedoman pada al-Qur’an dan Terjemahnya
5
 

antara lain ditemukan kata-kata uqsimu, yaḥlifūn, aiman, dan ya’tali.
6
 Kata 

uqsimu ditemukan sebanyak 24 kali, yaḥlifūn 10 kali, aiman 20 kali dan 

ya’tali hanya satu kali.
7
 

Allah sering kali menyertakan sumpah pada kabar-kabar-Nya dalam 

al-Qur‟an.
8
 Hal ini membuktikan bahwa Allah sangat menghargai audiens-

                                                           
3
 Abdullāh ibn Salīm al-Baṭaṭi, Aṣaru Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah Wamā Lahiqahā Min 

‘Amal al-Tibyān fī Aimān al-Qur’ān (Makkah Mukarramah: Dār „Alam al-Fawāid, 1429 H), hlm. 

11. 

4
 Abdul Djalal H.A, „Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 200), hlm. 346., Mannā‟ 

Khalīl al-Qaṭṭan, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an, terjemah Mudzakir A.S. (Jakarta: Litera Antar Nusa, 

1994), hlm. 413. 

5
 Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Departemen Agama RI., 1993). 

6
 Hasan Mansur Nasution, Rahasia Sumpah Allah dalam al-Qur’an (Jakarta: Khazanah 

Baru, 2002), hlm. 3. 

7
 Muhammad Fu‟ad „Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaẓ al-Qur’ān al-Karīm 

(Mesir: Dār al-Fikr. 1401 H./1981 M.), hlm. 545, 215, 774-775, 75., dan al-Hasani al-Muqaddasi, 

Fatḥ al-Rahmān li Ṭalib Āyāt al-Qur’ān (Beirut: al-Maṭba„ah al-Ahliyyah, 1323 H), hlm. 113-114, 

487, dan 245. 

8
 Perlu diketahui bahwa term yang digunakan Allah dalam bersumpah adalah dengan 

lafaz aqsama tidak dengan ḥalafa, karena keduanya memiliki konotasi yang berbeda. Term ḥalafa 
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Nya agar mereka meyakini apa yang ada di dalam al-Qur‟an. Padahal Allah 

(sesungguhnya) tidak membutuhkan sumpah dalam segala firman-Nya. 

Lagipula jika ia seorang mukmin, maka ia akan meyakini segala informasi 

yang ada di dalam al-Qur‟an. Namun jika ia kafir, maka apapun faedah dari 

sumpah itu, ia akan tetap kufur terhadap hidayah dan informasi itu.
9
 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah menjelaskan bahwa sumpah-sumpah Allah 

SWT dengan menyebut sebagian makhluk-Nya menunjukkan bahwa makhluk 

tersebut termasuk tanda-tanda kekuasaan-Nya yang agung
10

. Ibnu Qayyim 

memastikan bahwa ketika Allah bersumpah dengan sesuatu maka Ia memilih 

yang paling agung dari jenis itu. Contohnya, ketika Allah bersumpah dengan 

kalam-Nya maka al-Qur‟an yang dipilih sebagai yang mulia dan luhur. Ketika 

hendak bersumpah dengan jiwa (al-nafs) maka Allah SWT memilih jiwa 

manusia sebagai yang paling luhur. Ketika bersumpah dengan benda-benda 

langit, maka Allah memilih benda-benda yang paling mulia seperti al-Samā’, 

al-Syams, al-Qamar dan al-Najm.
11

  

Banyak sekali surat-surat dalam al-Qur‟an yang mengandung sumpah. 

Namun, tidak banyak buku-buku yang membahas secara khusus mengenai 

                                                                                                                                                               
yang digunakan oleh Allah hanya dari segi hikayat (Allah hanya merekam sumpah itu) Lihat 

„Aisyah Abdurrahman bint al-Syati‟, Al-Tafsīr al-Bayāni Li al-Qur’ān al-Karīm Juz 1 (Kairo: Dār 

al-Ma„ārif, 1990), hlm. 166-168. Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, hlm. 219. 

9
 Abdullāh ibn Salīm al-Baṭaṭi, Aṣaru ibnu Qayyim al-Jauziyyah Wamā lahiqahā min 

‘amal al-Tibyān fī Aimān al-Qur’ān (Makkah Mukarramah: Dār „Alam al-Fawāid, 1429 H), hlm. 

12. Lihat juga Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, hlm. 204. 

10
 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, al-Tibyān fī Aqsām al-Qur’ān (Makkah al-Mukarramah: 

Bayt al-Afkār al-Dawliyyah, t.th.), hlm. 15. 

11
 Lihat dalam Q.S. al-Lail : 3, al-Syams: 7. Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, al-Tibyān fī 

Aqsām al-Qur’ān, hlm. 74. 
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ilmu aqsām al-Qur’ān (sumpah-sumpah dalam al-Qur‟an). Ibnu Qayyim al-

Jauziyyah yang merupakan penafsir pada abad ke VIII H (691-751 H.) 

memberikan perhatian terhadap kajian qasam dan menyusunnya dalam kitab 

khusus yang diberi nama al-Tibyān fī Aqsām al-Qur’ān.
12

 Imam al-Suyuti 

hanya menyinggung kitab ini ketika masuk pembahasan qasam dalam al-

Itqān-nya, sehingga pembaca menganggap bahwa karangan khusus mengenai 

qasam al-Qur’ān hanya itu saja, atau bisa jadi karena pembahasan dalam 

kitabnya Ibnu Qayyim dianggap telah komplit dan menjadi rujukan dominan. 

Para ulama  juga mengakui bahwa kitab ini merupakan satu-satunya kitab 

yang membahas secara komprehensif tentang kajian aqsām al-Qur’ān. 

Banyak dari mereka yang merujuk kepadanya dengan antusias dan 

menemukan banyak hal yang tersembunyi sehingga tidak berani untuk 

menandingi pendekatan Ibnu Qayyim.
13

 Maka pantas jika kajian ini 

dinisbatkan kepada ibnu Qayyim sebagai sang pioner. 

Penulis memandang bahwa kitab al-Tibyān fī Aqsām al-Qur’ān 

merupakan kitab yang penting, karena kitab ini juga menjadi rujukan 

beberapa tokoh „ulum al-Qur‟an, seperti Manna‟ Khalīl al-Qaṭṭān dalam 

Mabahiṡ fī ‘Ulūm al-Qur’ān, al-Suyuti dalam al-Itqān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, 

bahkan beliau menyebutkannya di awal pembahasan. Begitu juga Muḥammad 

                                                           
12

 Sebagian pakar cenderung menamainya dengan al-Tibyān fī Aymān al-Qur’ān, dengan 

berbagai pertimbangan dan argumen. Mengingat term aqsam dengan ayman memiliki penekanan 

arti yang berbeda, mereka menganggap penting perdebatan tentang penamaan judul kitab ini. Akan 

tetapi, term yang digunakan dalam tulisan ini adalah aqsam sebagai nama yang lebih populer. 

Lihat beberapa argumen dalam pertentangan antar aqsam dan ayman. Abdullāh ibn Salīm al-

Baṭaṭi, Aṣaru Ibnu Qayyim, hlm. 29-31. 

13
 Abdullāh ibn Salīm al-Baṭaṭi, Aṣaru Ibnu Qayyim al-Jauziyyah Wamā Lahiqahā Min 

‘Amal al-Tibyān fī Aimān al-Qur’ān (Makkah Mukarramah: Dār „Alam al-Fawāid), hlm. 55. 
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Bakr Ismā„īl dalam Dirāsat fī ‘Ulūm al-Qur’ān. Bahkan tidak jarang mufassir 

pada masanya sampai mufassir kontemporer menjadikan kitab ini sebagai 

rujukan dalam pembahasan qasam. 

Atas dasar itulah, maka penulis tertarik mengkaji kitab al-Tibyān fī 

Aqsām al-Qur’ān tersebut. Di samping itu, kitab ini juga hanya 

mengkhususkan satu tema pembahasan mengenai aqsām, sehingga kitab ini 

kajiannya lebih komprehensif dan mendalam. 

Dalam membahas tema tentang qasam ini, penulis memilih tokoh Ibnu 

Qayyim al-Jauziyyah yang merupakan tokoh pada abad ke VIII H. Ibnu 

Qayyim al-Jauziyyah ini merupakan tokoh yang tidak diragukan lagi keluasan 

ilmunya, seorang guru besar, pejuang agama Allah, yang sangat gigih, yang 

menolak golongan-golongan sesat lagi menyesatkan, serta membongkar 

kebusukan-kebusukan dan kebatilan mereka. 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah terdidik dalam lingkungan salaf dan sangat 

memegang teguh aqidah para salaf al-Ṣalih. Lebih dari itu, karya-karya beliau 

kebanyakan adalah membahas masalah kebersihan jiwa. Di sinilah letak 

ketertarikan lain penulis. Latar belakang yang dimiliki Ibnu Qayyim ini 

tentunya akan sangat berpengaruh terhadap corak penafsirannya. 

Ada banyak tema yang terkait dengan sumpah yang dibahas dalam 

kitab al-Tibyān fī Aqsām al-Qur’ān, diantaranya adalah sumpah dengan 

menggunakan waktu, sumpah dengan benda-benda bumi, sumpah dengan al-

Qur‟an, sumpah dengan Nabi Muhammad, sumpah dengan benda-benda 

langit, dan lain sebagainya. Untuk membatasinya, penulis membahas salah 
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satu sandaran sumpah (muqsam bih) yang Allah SWT gunakan dalam al-

Qur‟an, yaitu dengan menyebutkan benda-benda langit.
14

 Dalam arti bahwa 

penulis membahas beberapa sumpah Allah SWT. dari beberapa ayat yang 

berkaitan dengan benda langit seperti al-Samā’, al-Syams, al-Qamar, al-

Najm, dan al-Ṭāriq. 

Alasan penulis memilih benda langit sebagai tema khusus yang dikaji 

karena langit yang terlihat merupakan makhluk yang sangat luas yang berisi 

banyak benda di angkasa. Salah satu benda langit itu adalah al-Ṭāriq (yang 

datang pada malam hari). Ayat 2 dan 3 dalam surah al-Ṭāriq menerangkan 

bahwa yang datang pada malam hari adalah bintang yang menembus. Di 

dalam langit juga terdapat matahari yang memancarkan cahaya terang 

benderang pada siang hari. Namun permasalahannya adalah sudahkah umat 

Islam memahami muqsam bih dalam sumpah-Nya yang menyebutkan benda-

benda langit? Seyogyanya umat Islam, terutama para pakar al-Qur‟an, 

memahami makna pentingnya muqsam bih dalam sumpah Allah itu, agar 

mereka mampu menangkap yang lebih dalam lagi, dan Allah bersumpah 

menggunakan objek tertentu dari benda-benda langit tersebut tentunya 

terdapat sesuatu yang amat penting yang sering dilupakan oleh manusia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka selanjutnya 

penulisan ini membatasi pembahasan dengan rumusan masalah berikut: 

                                                           
14

 Karena muqsam bih dalam al-Qur‟an ada tujuh macam, yaitu dengan Żat Allah atau 

sifat-sifat-Nya, kehidupan Nabi Muhammad SAW, hari kiamat, al-Qur‟an, makhluk berupa benda-

benda angkasa, makhluk berupa benda-benda bumi, dan waktu. 
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 Bagaimana bentuk penafsiran sumpah Allah SWT dengan menggunakan 

benda-benda langit menurut Ibnuu Qayyim al-Jauziyyah dalam kitab al-

Tibyān fī Aqsām al-Qur’ān? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini merupakan jawaban atas pertanyaan yang telah 

dirumuskan dalam rumusan masalah, yaitu: 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bentuk penafsiran sumpah Allah SWT dengan 

menggunakan benda-benda langit menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 

dalam kitab al-Tibyān fī aqsām al-Qur’ān. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

bentuk penafsiran sumpah Allah SWT dengan menggunakan benda-benda 

langit menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam kitab al-Tibyān fī Aqsām 

al-Qur’ān. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Diskursus terkait aqsām al-Qur’ān menjadi salah satu topik 

pembahasan dalam kajian „ulūm al-Qur’ān. Hal ini terbukti dengan adanya 

bab tersendiri pada setiap kitab „ulūm al-Qur’ān yang ditulis oleh para ulama 

terdahulu. Sebut saja para ulama sekaliber Mannā‟ Khalil al-Qaṭṭan dalam 

kitabnya Mabahiṡ fī ‘Ulūm al-Qur’ān, Jalāl al-Dīn al-Suyūṭi dengan kitabnya 
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al-Itqān fī ‘Ulūm al-Qur’ān dan masih banyak ulama al-Qur‟an lainnya yang 

memasukkan aqsām al-Qur’ān sebagai salah satu kajian dalam kitabnya. 

Muh Taqiyudin menyusun penulisan dengan judul Qasam dalam al-

Qur’an (Studi Komparasi Pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan ‘Aisyah 

Abdurraḥman Bint al-Syāṭi’ terhadap ayat-ayat Qasam).
15

 Penulisan ini 

bersifat analitis-komparatif, penulis berusaha membandingkan pemikiran dua 

tokoh tentang kajian qasam dalam al-Qur’an. Gagasan Ibn Qayyim bahwa 

qasam haruslah berupa sesuatu yang agung sehingga mendorong para 

mufassir untuk mencarikan aspek keagungannya. Pemikiran inilah yang 

kemudian direkonstruksi oleh Bint al-Syaṭi‟. Menurutnya, aqsām al-Qur’ān 

harus dipahami sesuai dengan ungkapannya yang berbeda-beda. Penelitian ini 

cukup menarik dimana dapat menghadirkan dua tokoh dari generasi yang 

berbeda yaitu generasi pertengahan dan modern dengan fokus kajian yang 

sama namun menghasilkan pemikiran yang berbeda. Penulisan ini bersifat 

analitis-komparatif, penulis berusaha membandingkan pemikiran dua tokoh 

tentang kajian qasam dalam al-Qur’an. Namun dalam skripsi ini tidak 

membahas mengenai sumpah Allah dengan menggunakan benda-benda 

langit. 

M. Quraish Shihab, dalam karyanya yang berjudul Tafsir al-Qur’an 

al-Karim: Tafsir atas Surat-surat Pendek Berdasarkan Urutan Turunnya 

                                                           
15

 Muh Taqiyudin, Qasam dalam al-Qur’an (Studi Komparasi Pemikiran Ibn Qayyim al-

Jauziyyah dan ‘Aisyah Bint al-Syaṭi’ terhadap Ayat-ayat Qasam), Skripsi, Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010. 
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Wahyu,
16

 menguraikan tafsir ayat-ayat al-Qur‟an dengan banyak merujuk 

kepada al-Qur‟an dan Sunnah, serta menggunakan metode tahlili dalam 

penyajian pesan-pesannya. Menurut beliau, menerapkan metode mauḍu‟i 

tidak menyajikan seorang mufassir mengabaikan metode tahlili, bahkan 

rincian dari uraian-uraian yang tersaji dalam metode tahlili sangat diperlukan 

dalam uraian yang bersifat mauḍu‟i.
17

 Namun dalam tulisan ini tidak hanya 

membahas mengenai sumpah Allah dengan menggunakan benda-benda 

langit. 

Hasan Mansur Nasution menulis buku (seri disertasi) dengan judul 

Rahasia Sumpah Allah dalam al-Qur’an. Buku ini membahas sekitar unsur-

unsur yang membentuk sumpah dan menyingkap hikmah dibalik bentuk 

sumpah Allah dalam al-Qur‟an baik yang menggunakan lafazh uqsimu 

maupun yang diawali dengan huruf waw.
18

 Ia tidak banyak membahas 

pertentangan para mufassir mengenai komentarnya terhadap berbagai 

permasalahan sumpah Allah itu sendiri karena lebih menitikberatkan pada 

penafsiran dan hikmah ayat-ayat sumpah tersebut. Dalam buku ini tidak 

menjelaskan mengenai sumpah-sumpah Allah dengan menggunakan benda-

benda langit. 

                                                           
16

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’an al-Karim: Tafsir atas Surat-surat Pendek 

Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997). 

17
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’an al-Karim: Tafsir atas Surat-surat Pendek 

Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), hlm. vi. 

18
 Hasan Mansur Nasution, Rahasia Sumpah Allah dalam al-Qur’an (Jakarta: Khazanah 

Baru, 2002). 
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Tulisan yang berjudul al-I‘jāz al-Bayāniy li al-Qur’ān wa Masā’il Ibn 

al-Azrāq ‘Āisyah Abdurraḥmān bint al-Syāṭi’ membahas surat-surat yang 

mengandung sumpah. Menurutnya, qasam yang diawali dengan huruf waw 

pada umumnya adalah gaya bahasa untuk menjelaskan makna-makna dengan 

penalaran inderawi.
19

 

Adapun mengenai buku-buku yang membahas tentang benda-benda 

langit yang digunakan sebagai sumpah, belum ditemukan banyak buku yang 

membahasnya, akan tetapi, dalam skripsi ini merujuk langsung kepada kitab 

al-Tibyān fī Aqsām al-Qur’ān.  

Penulis mencoba menjelaskan pendapat Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 

tentang sumpah Allah dalam al-Qur‟an yang berkaitan dengan benda-benda 

langit, yang kemudian dilanjutkan dengan analisis terhadap objek-objek 

sumpah tersebut. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan salah satu upaya ilmiah yang 

menyangkut cara kerja untuk memahami dan mengkritisi obyek atau sasaran 

yang akan diselidiki. Metode penelitian mengemukakan secara teknis tentang 

                                                           
19

 „Āisyah Abdurraḥman bint al-Syāṭi‟, “al-I„jāz al-Bayāniy li al-Qur‟ān wa Masā‟il Ibn 

al-Azrāq”, dalam buku al-Qur’an yang Menakjubkan (Bacaan Terpilih dalam Tafsir Klasik 

Hingga Modern dari seorang ilmuan Katolik). Issa J. Boullata, terjemah Bachrum B., Taufik A.D., 

dan Abd Hakim (Jakarta: Lentera Hati, 2008), hlm. 352. 
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metode-metode yang akan digunakan dalam penelitian.
20

 Berikut adalah 

metodologi dalam melakukan penelitian ini, yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

 Untuk melakukan penelitian, penulis meggunakan jenis penelitian 

pustaka (library research), yaitu sebuah penelitian yang fokus 

penelitiannya menggunakan data dan informasi dengan bantuan berbagai 

macam material yang terdapat di perpustakaan seperti buku-buku, 

makalah, kamus-kamus, atau hasil pemikiran dan penelitian lain yang 

memiliki relevansi dengan obyek penelitian ini. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 Ada dua jenis data yang menjadi landasan dalam penelitian ini. 

Pertama, sumber data primer yang dalam hal ini adalah kitab al-Tibyān fī 

Aqsām al-Qur’ān yang ditulis oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah. Kedua, 

sumber data pendukung (sekunder), seperti buku, makalah, kamus-

kamus, atau hasil pemikiran dan penelitian lain yang memiliki relevansi 

dengan obyek penelitian ini. Setelah data-data tersebut terkumpul, 

penulis menyajikannya secara deskriptif dan sistematis. 

 

3. Teknik Analisis Data 

 Guna menganalisa data yang telah terkumpul, penulis 

menggunakan dua metode yang terkait, yaitu: Metode deskriptif dan 

metode analitis. Deskriptif berarti menggambarkan secara prosedural 

                                                           
 20

 Neong Muhajir, Metodologi Penulisan Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), 

cet. 3, hlm. 3. 
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alternatif pemecahan masalah dengan memunculkan keadaan obyek yang 

tengah dikaji berdasarkan keadaan yang bisa ditemui.
21

 Sementara 

analitis berarti memaparkan segala aspek yang terkandung dalam ayat-

ayat yang ditafsirkan dan menerangkan makna-makna yang tercakup di 

dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir yang 

menafsirkan ayat-ayat tersebut.
22

. 

 

F. Sistematika Pembahasaan 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis membagi pembahasan ke 

dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah untuk 

memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu 

dilakukan dan apa yang melatarbelakangi penelitian ini. Kemudian rumusan 

masalah yang dimaksudkan untuk mempertegas pokok-pokok masalah yang 

akan diteliti agar lebih terfokus. Setelah itu, dilanjutkan dengan tujuan dan 

kegunaan penelitian untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini dan 

tujuannya. Adapun tinjauan pustaka dimaksudkan untuk memberikan 

penjelasan dimana posisi penulis dalam hal ini dan dimana letak kebaruan 

penelitian ini. Sedangkan metode penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan 

bagaimana cara yang akan dilakukan penulis dalam penelitian ini. 

                                                           
21

 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1995), hlm. 61. 

22
 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1998), hlm. 31. 
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Selanjutnya, sistematika pembahasan yang memberikan gambaran alur 

pembahasan dari penelitian ini. 

Bab II menguraikan secara umum makna sumpah dalam al-Qur‟an, 

faidahnya, unsur-unsur yang membentuknya, serta lafal-lafal sumpah dalam 

al-Qur‟an. Dalam bab ini akan memberikan sedikit gambaran sumpah secara 

umum dalam al-Qur‟an. 

Bab III membahas biografi Ibnuu Qayyim al-Jauziyyah yang berisi 

sejarah hidup dan perjalanan intelektual, guru-guru, murid-murid, karya-

karyanya, dan pendapat ulama tentang beliau, serta sekilas tentang kitab al-

Tibyān fī Aqsām al-Qur’ān. Pada bagian ini, penulis pun berusaha 

menguraikan pokok-pokok pemikiran tafsirnya sehingga dapat menjadi 

landasan bagi analisis bab selanjutnya (IV). 

Bab IV memuat penafsiran Ibnu Qayyim tentang sumpah Allah 

dengan benda-benda langit dengan disertai analisis penulis terhadap pendapat 

Ibnu Qayyim tersebut, serta bagaimana relasi penafsirannya dengan mufassir 

sebelum dan pada masanya, atau setelahnya. 

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penulisan 

ini dan saran-saran untuk penulis selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah bahwa sumpah Allah dengan 

menggunakan langit, matahari, bulan, dan bintang adalah sebagai bukti yang 

menunjukkan keberadaan Allah SWT sebagai pencipta alam ini dan 

menunjukkan keesaan-Nya, kebesaran-Nya dan seluruh sifat-sifat 

kesempurnaan-Nya. Semuanya sebagai bentuk pengagungan terhadap 

ciptaan-Nya yang merupakan bukti eksistensi dan kekuasaan-Nya. 

Penafsiran Ibnu Qayyim ini tidak jauh berbeda dengan mufassir 

sebelum dan pada masanya. Tafsir bi al-ma’ṡur menjadi metode yang 

menjadi ciri paling dominan, sebagaimana yang berkembang pada masa itu. 

Rujukan penafsiran (pengutipan pendapat) yang digunakannya juga 

cenderung sama dengan mufassir lain, seperti merujuk kepada Ibn ‘Abbās, 

Mujāhid, ‘Ikrimah, Qatādah, Masrūq, al-Zajjāj, dan lainnya. 

Ibnu Qayyim tidak pernah melepaskan pengaruh gagasan ta‘ẓim 

(pengagungan) obyek sumpah yang sejak awal ditetapkannya dalam 

pembahasan pembukaan mengenai sumpah-sumpah dalam al-Qur’an. 

Dari sekian penafsiran mengenai sumpah Allah dengan benda-benga 

langit, Ibnu Qayyim tidak jarang mengemukakan perbedaan pendapat tanpa 

argumentasi yang mendukungnya selain dugaan mereka bahwa sesuatu yang 

digunakan Allah untuk bersumpah pasti sesuatu yang agung. 
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Kitab al-Tibyān fī Aqsām al-Qur’ān ini merupakan kitab yang 

penting, karena kitab ini juga menjadi rujukan beberapa tokoh ‘ulūm al-

Qur’ān, bahkan tidak jarang mufassir pada masanya sampai mufassir 

kontemporer menjadikan kitab ini sebagai rujukan dalam pembahasan qasam, 

selain itu, kitab ini hanya mengkhususkan satu tema pembahasan mengenai 

aqsām, sehingga kajiannya lebih komprehensif dan mendalam, akan tetapi 

kitab ini juga terdapat kekurangan, di antaranya yaitu:  

Pertama, bahwasanya terkadang Ibnu Qayyim terlalu singkat dalam 

menjelaskan maksud dari sebuah ayat. 

Kedua, dalam beberapa ayat yang ditafsirkan tidak selalu 

menunjukkan muqsam bih dan muqsam ‘alaihnya, sehingga menuntut para 

pembaca untuk mencari sendiri letak muqsam bih dan muqsam ‘alaihnya. 

Ketiga terdapat banyak ayat tentang sumpah yang tidak beliau 

tafsirkan dalam kitab al-Tibyan ini. Hal ini menyulitkan bagi pembaca yang 

belum paham tentang qasam untuk mencari penjelasan dan juga tafsirnya. 
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B. Saran 

1. Perlu diadakan penelitian yang lebih komprehensif mengenai sumpah 

(qasam) khususnya dari berbagai segi kemukjizatan al-Qur’an yang lain 

pada umumnya. 

2. Buku-buku (referensi) yang secara khusus membahas sumpah dirasa 

masih sangat sedikit, oleh karena itu penulis berharap kepada berbagai 

pihak untuk menambah koleksi terkait dengan pembahasan tersebut, di 

perpustakaan, misalnya. 

3. Pemikiran ini dimaksudkan untuk mengetahui makna sumpah Allah 

dengan benda-benda langit yang dapat diketahui dari penafsiran Ibnu 

Qayyim al-Jauziyyah dalam kitabnya, al-Tibyān fī Aqsām al-Qur’ān. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari kata 

sempurna, maka diharapkan adanya penelitian lebih lanjut dengan 

harapan dapat menambah wacana dalam keilmuan Islam. 
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